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Abstrak

Tujuan dari program bimbingan belajar bahasa Inggris adalah untuk membantu anak-anak
membiasakan diri dengan bahasa Inggris dasar dan mampu mengucapkan kata-kata dan frasa dasar
bahasa Inggris yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Lokasi pengabdian masyarakat terkait
bimbingan belajar bahasa Inggris siswa SD adalah RT 17 dan 20 RW VI, SD Negeri 124 Jalikko,
Tallu Bamba, Kec. Enrekang, Kab. Enrekang Prov. Sulawesi Selatan. Layanan ini mencakup 20 siswa
SD kelas 4-6 yang tinggal di RT 17 dan RW 20 VI, SD Negeri 124, Jalikco, Tallus Bamba. distrik
Waktu yang dibutuhkan untuk kursus bahasa Inggris ini adalah tiga bulan. Metode penerapan
partisipasi masyarakat dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa sekolah dasar adalah metode
sosialisasi, metode pelatihan, dan metode pengajaran. Hasil dari pengabdian menunjukkan bahwa
anak-anak sangat senang dan tertarik dengan program pengajaran bahasa Inggris. Pada awal sesi les
bahasa Inggris, anak-anak mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata-kata bahasa Inggris. Setelah
pertemuan ketiga, mereka mulai mengucapkan kata-kata dengan benar, meskipun masih terdapat
beberapa kesalahan dalam pengucapan. Metode pembelajaran yang digunakan untuk membimbing dan
melatih anak antara lain bermain, bernyanyi, menggaung, bersuara, dan bermain peran. Hasil
penelitian yang dilakukan terhadap siswa SD sebelum diinstruksikan menunjukkan bahwa dari 20
siswa SD yang mengikuti ujian, hanya satu yang lulus dan 19 gagal. IPK keseluruhannya adalah 57.
Hal ini menunjukkan bahwa mereka harus mengikuti instruksi dalam bahasa Inggris. Hasil tes setelah
belajar bahasa Inggris menunjukkan, dari 20 siswa SD yang mengikuti ujian, semuanya lulus. Hal ini
terlihat dari nilai tesnya. Data menunjukkan bahwa 8 anak mempunyai nilai antara 60 sampai 69 dan
12 anak mempunyai nilai antara 70 sampai 79. Rata-rata nilai 20 anak adalah 70. Dengan demikian,
les bahasa Inggris untuk anak SD dapat meningkatkan hasil belajar anak.

Kata kunci: Anak, Orientasi, Bahasa Inggris

Abstract

The aim of the English tutoring program is to help children familiarize themselves with basic English
and be able to pronounce basic English words and phrases that are relevant to everyday life. The
location of community service related to English language tutoring for elementary school students is
RT 17 and 20 RW VI, SD Negeri 124 Jalikko, Tallu Bamba, Kec. Enrekang, Kab. Enrekang Prov.
South Sulawesi. This service covers 20 elementary school students grades 4-6 who live in RT 17 and
RW 20 VI, SD Negeri 124, Jalikco, Tallus Bamba. district The time required for this English course is
three months. The methods for implementing community participation in learning English for
elementary school students are socialization methods, training methods, and teaching methods. The
results of the dedication show that the children are very happy and interested in the English teaching
program. At the beginning of the English tutoring session, the children had difficulties in pronouncing
English words. After the third meeting, they started pronouncing the words correctly, although there
were still some errors in pronunciation. Learning methods used to guide and train children include
playing, singing, echoing, voicing, and role playing. The results of research conducted on elementary
school students before being instructed showed that of the 20 elementary school students who took the
exam, only one passed and 19 failed. Their overall GPA is 57. This indicates that they must follow
instructions in English. Test results after learning English showed that out of 20 elementary school
students who took the exam, all of them passed. This can be seen from the test scores. The data shows
that 8 children had scores between 60 and 69 and 12 children had scores between 70 and 79. The
average score for 20 children was 70. Thus, English tutoring for elementary school children can
improve children's learning outcomes.

Keywords: Children, Orientation, English
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang digunakan di banyak negara di dunia. Di seluruh
dunia, ketika orang-orang dari berbagai negara bertemu, mereka perlu menggunakan bahasa Inggris
sebagai alat komunikasi. Pentingnya mengajar bahasa Inggris karena merupakan bahasa
internasional. Bagi seseorang yang unggul dalam bidang sains, penguasaan bahasa Inggris sangatlah
penting. Manfaat belajar bahasa Inggris berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, seperti penggunaan komputer, smartphone, internet, software dan bentuk teknologi
lainnya, semuanya dalam bahasa Inggris.bahasa inggris Dengan demikian, bahasa Inggris merupakan
sarana komunikasi terpenting dalam segala bidang kehidupan, oleh karena itu mempelajari bahasa
Inggris kini menjadi suatu keharusan.

Dahulu bahasa Inggris dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan, namun
seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut penguasaan bahasa Inggris,
kurikulumnya pun mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Saat ini, bahasa Inggris tidak lagi
dianggap sebagai bahasa asing bagi pelajar. Bahasa Inggris yang tadinya diajarkan kepada siswa
SMP/MTS kini telah diperkenalkan kepada siswa SD/MI juga. Bahkan siswa TK/PAUD sudah
mulai akrab dengan bahasa Inggris, meski konteksnya masih dipelajari melalui permainan. atau
bernyanyi Meningkatnya kebutuhan untuk belajar bahasa Inggris menghasilkan banyak kursus yang
berhasil. Pendidikan formal juga mulai merancang kurikulum untuk kelas internasional. Menyadari
pentingnya bahasa Inggris bagi anak-anaknya, banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya ke
lembaga pendidikan informal seperti kursus atau bimbingan belajar. Tujuan pembelajaran bahasa
Inggris di sekolah dasar adalah untuk memperkenalkan materi dasar bahasa Inggris. Di tingkat
sekolah dasar; Bahasa Inggris digunakan ketika menyapa teman. Mata pelajaran yang dipelajari
berkaitan dengan konteks situasi sehari-hari. Artinya siswa akan diajak berlatih berhadapan dengan
temannya sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam pengucapan bahasa Inggris. Mempelajari
bahasa Inggris di sekolah dasar seringkali membutuhkan latihan pengucapan. Pislar dkk. (2009)
menggunakan lima pendekatan tradisional dalam pengajaran bahasa Inggris kepada anak-anak, yaitu:

a) belajar melalui cerita, b) merangsang minat anak dalam belajar bahasa Inggris, ¢) menggunakan
permainan sebagai metode pengajaran, d) menyajikan lagu anak-anak dan

paragraf dan e) spreadsheet yang disiapkan dengan cermat. Karena itu; Kelima pendekatan ini
dapat membantu anak berperan aktif dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Dengan mengenalkan bahasa inggris pada anak sekolah dasar, anak akan lebih memahami
bagaimana dunia global karena dengan satu bahasa yaitu bahasa inggris anak bisa berkeliling dunia
karena bahasa inggris digunakan di banyak negara. Karena ini adalah bahasa internasional, maka
sudah saatnya untuk mulai belajar bahasa Inggris sejak usia dini, karena siswa TK/PAUD menerima
pelajaran bahasa Inggris tingkat awal. Mereka (anak TK) hanya disuruh mengingat nama angka dan
warna dalam bahasa Inggris. Dimasukkannya bahasa Inggris pada anak sekolah dasar merupakan
sebuah langkah maju. Ketika seorang anak masuk SMA, mereka sudah tahu bahasa Inggris.

Hingga saat ini, belum ada kursus bahasa Inggris yang dapat memenuhi kebutuhan bahasa Inggris,
khususnya bagi siswa sekolah dasar. Program pengajaran yang dibuat dengan layanan nirlaba ini
memberikan pengajaran bahasa Inggris kepada anak-anak sekolah dasar sebagai strategi untuk
meningkatkan kualitas komunikasi bahasa Inggris. Penting untuk mempelajari bahasa Inggris sejak
usia muda karena lebih mudah bagi mereka untuk menginternalisasikannya sepenuhnya. Tujuan dari
kelas pengajaran bahasa Inggris untuk siswa sekolah dasar adalah untuk membekali anak dengan
pengenalan materi dasar bahasa Inggris dan mampu mengucapkan kata-kata dan frasa dasar bahasa
Inggris yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.Pengajaran bahasa Inggris di sekolah dasar
merupakan mata pelajaran dengan muatan lokal yang diajarkan sesuai kebutuhan. Mengajar bahasa
Inggris di usia muda sangatlah penting karena pelajarannya mudah diingat. Menurut (Juhana, 2014),
anak sangat aktif dan mengingat dengan baik. Anak sekolah dasar biasanya belajar dari
lingkungannya, baik dari teman sebayanya maupun dari orang dewasa. Oleh karena itu, kepekaan dan
semangat anak untuk belajar bahasa Inggris sangat tinggi. Pendapat tersebut (Juhana, 2014)
menyatakan bahwa berbagi pengalaman dengan anak untuk pembelajaran bahasa sangatlah penting.

METODE

Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) pengajaran Bahasa Inggris untuk siswa SD
adalah RT 17 dan 20 RW VI SD Negeri 124 Jalikko, Tallu Bamba, Kec. Enrekang, Kab. Provinsi
Enrekang, Sulawesi Selatan. Layanan pengajaran Bahasa Inggris ini mencakup 20 siswa SD kelas 4
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sampai 6 yang tinggal di RT 17 dan 20 RW VI, SD Negeri 124 Jalikko, Tallu Bamba, Kec.
Enrekang, Kab. Provinsi Enrekang, Sulawesi Selatan. Durasi pelajaran bahasa Inggris adalah 2 kali
seminggu dan 90 menit per sesi. Mitra kerja sama adalah wilayah Sas dan ketua wilayah RT 17 dan
20 Sas. Komitmen waktu untuk kursus bahasa Inggris ini adalah 3 bulan. Perlengkapan yang
diperlukan dalam pengabdian masyarakat pengajaran bahasa inggris pada siswa sekolah dasar adalah
ruang  belajar/kursus, papan tulis, spidol, penghapus, speaker, layar LCD, laptop, buku
pelajaran/modul. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat pada kelas bahasa Inggris siswa
sekolah dasar adalah metode sosialisasi, metode pelatihan, dan metode konseling. Metode sosial
digunakan sebagai langkah awal dalam menghadirkan dan menyikapi siswa sekolah dasar.
Pendidikan berbentuk pelatihan yang bertujuan agar anak-anak sekolah dasar dapat belajar, berbicara
dan menulis bahasa dasar Inggris. Metode Konseling digunakan untuk membimbing dan melatih
siswa sekolah dasar untuk memahami bahasa Inggris dasar. Program bimbingan belajar bahasa
Inggris untuk siswa sekolah dasar ini dipimpin oleh 2 orang guru bahasa Inggris. Melalui program
pengajaran bahasa Inggris untuk siswa,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pengabdian masyarakat mengenai bimbingan belajar bahasa inggris untuk

anak sekolah dasar adalah:

1. Pelatihan yang dilaksanakan dalam bentuk pelatihan yang bertujuan untuk melatih anak-anak
sekolah dasar dalam mengenal, mengucapkan dan menulis bahasa Inggris tingkat dasar. Pada
awal pertemuan les bahasa Inggris, anak-anak mengalami kesulitan
untuk mengucapkan kata-kata bahasa Inggris. Setelah pertemuan ketiga, anak-anak sudah mulai
bisa mengucapkan kata dengan benar meskipun masih ada peserta yang salah mengucapkannya.

2. Metode bimbingan digunakan untuk membimbing dan melatih anak sekolah dasar dalam
memahami bahasa Inggris dasar. Bimbingan belajar bahasa Inggris untuk anak SD ini dibimbing
oleh 2 orang tutor bahasa inggris. Dalam proses bimbingan belajar bahasa Inggris anak SD, tutor
harus mampu menyesuaikan diri dengan karakter anak SD. Mereka lebih cenderung membuat
keributan atau mengganggu teman lain ketika berlatih mengucapkan kata-kata bahasa Inggris.
Mereka merasa menjadi lelucon bagi mereka ketika seorang teman salah mengucapkan atau
mengucapkan suatu kata dalam bahasa Inggris.

3. Terdapat kegiatan kelas dalam les bahasa Inggris untuk anak SD, yaitu:

- Bermain

Menurut Lewis & Gunter (2000), anak merasa nyaman ketika bermain bersama keluarga atau
teman sebayanya. Mereka merasa solid dalam membangun sesuatu yang baru atau asing bagi
mereka. Semenatra Wright, dkk. Al. (2006) bermain sangat membantu dan mendorong banyak
siswa untuk mempertahankan minat dan pekerjaannya. Dalam teknik bermain, tutor merancang
suatu permainan yang membuat siswa tertarik untuk bermain sambil belajar bahasa Inggris.
Tujuannya adalah untuk menghibur namun terkadang menantang siswa untuk ingin tahu lebih
banyak. Contoh: Apakah kamu suka

Prosedur:
a. Anak pertama melempar dadu dan menggerakkan counternya. Anak-anak lain dapat menghitung
angkanya dengan lantang
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b. Jika anak tersebut mendarat di tempat yang kosong, dia akan memberikan dadu tersebut kepada
anak berikutnya.

c. Jika anak mendarat di tempat yang terdapat gambar makanan, seluruh kelompok akan berkata
dalam paduan suara Apakah kamu suka... apel?

d. Anak itu menjawab Ya, saya bersedia, atau Tidak, tidak. Untuk Ya, dia mengambil kartu dari
tumpukan biru; untuk Tidak, dari tumpukan merah.

e. Anak itu menghitung jumlah wajah pada kartu. Jika wajahnya tersenyum, anak bergerak maju
sesuai angka tersebut.

- Menyanyi

Anak SD sangat menyukai teknik menyanyi ketika belajar bahasa Inggris. Mereka sangat senang

dan bertepuk tangan saat tutor mengajak mereka menyanyikan lagu berbahasa Inggris. Teknik ini

membantu anak untuk menghafal kata-kata bahasa Inggris dengan mudah. Teknik ini juga
membantu anak mengucapkan kata dengan jelas. Contoh: Apakah Anda memiliki kelas musik.

Apakah Anda memiliki kelas musik? Ya, saya

bersedia

Apakah Anda memiliki kelas musik? Ya, saya

bersedia

Apakah Anda memiliki kelas musik? Apakah Anda memiliki kelas musik? Apakah Anda memiliki

kelas musik?

Ya, saya bersedia

Cameron (2001), Harmer (2001) dan Juhana (2014) menyatakan bahwa sangat mudah bagi anak
untuk belajar bahasa melalui pengalaman dan benda-benda yang ada di lingkungannya. Mereka
belajar dari kehidupan mereka sendiri atau pengalaman mereka sendiri. Halliwell (2004) menyatakan
bahwa anak sangat kreatif dalam mengembangkan konsep dan tata bahasa. Oleh karena itu, guru atau
pelatih harus menyiapkan bahan dan metode atau kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan keadaan
atau kehidupan anak. Menurut Moon (2000), anak-anak menikmati pembelajaran sehari-hari dan
berkembang secara alami. Anak merasa akrab dengan lingkungan dan pengalamannya sendiri. Anak-
anak bermain secara berkelompok dan tidak pernah bosan bermain bersama temannya.

4. Hasil belajar anak SD sebelum dibimbing dan setelah dibimbing dapat dilihat pada tabel di bawah
ini

Hasil pre-test yang dilakukan sebelum les bahasa Inggris dilaksanakan menunjukkan bahwa dari
20 anak SD yang mengikuti tes hanya 1 anak yang lulus sedangkan 19 anak tidak lulus. Nilai rata-
rata keseluruhan adalah 57. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak perlu mengikuti les bahasa
Inggris.

Hasil post-test yang dilakukan setelah les bahasa Inggris dilaksanakan menunjukkan bahwa dari
20 anak SD yang mengikuti tes tersebut semuanya lulus tes. Hal ini terlihat dari hasil atau nilai yang
tertera pada tabel diatas. Nilai setiap anak meningkat dari sebelum les bahasa Inggris. Data pada
grafik di atas menunjukkan 8 anak memperoleh rentang skor 60-69 dan 12 anak memperoleh rentang
skor 70-79. Nilai rata-rata 20 anak adalah 70. Dengan demikian, bimbingan belajar dapat
meningkatkan hasil belajar.

SIMPULAN

Program les bahasa Inggris sangat bermanfaat bagi siswa sekolah dasar. Anak-anak sangat puas
dan tertarik dengan kurikulum bahasa Inggris. Orang tua siswa sekolah dasar secara aktif mendukung
anak-anak mereka dalam pelajaran bahasa Inggris. Pada awal pengajaran bahasa Inggris, anak-anak
mengalami kesulitan mengucapkan kata-kata bahasa Inggris. Setelah pertemuan ketiga, anak-anak
mulai mengucapkan kata-kata dengan benar, meskipun masih ada peserta yang salah
mengucapkannya. Metode pengajaran untuk membimbing dan mendidik anak meliputi permainan,
nyanyian, ejaan, pengucapan dan permainan peran. Hasil belajar siswa SD sebelum pendampingan
menunjukkan bahwa dari 20 siswa SD yang mengikuti ujian, hanya 1 orang yang lulus dan 19 orang
gagal. Nilai rata-rata totalnya adalah 57. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak sebaiknya mengikuti
kelas bahasa Inggris. Hasil posttest kelas Bahasa Inggris menunjukkan bahwa seluruh siswa SD
yang mengikuti tes berjumlah 20 orang lulus tes tersebut. Hal tersebut terlihat dari hasil post-test.
Nilai setiap anak meningkat sebelum kelas bahasa Inggris. Data menunjukkan 8 anak mendapat nilai
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60-69 dan 12 anak mendapat nilai 70-79. Nilai rata-rata 20 anak adalah 70. Dengan demikian,
bimbingan belajar pada siswa sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar.
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